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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswa KelasVII SMP Negeri 1 Natar
T.P. 2015/2016)

Oleh

YULI SYARTIKA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penaaran
matematis dan self-confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran kontekstual
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional. Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control group design. Populasi
adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Natar Tahun Pelgaran 2015/2016
yang terdistribusi dalam 13 kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII H dan
VIl | yang diambil dengan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh
melalui tes kemampuan penalaran matematis dan skala self-confidence.
Kesmpulan dari penditian ini adalah pembelgaran kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, namun tidak dapat

meningkatkan self-confidence siswa.

Kata kunci: pembelgjaran kontekstual, penalaran matematis, self-confidence
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, karena pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting agar manusia dapat mengembangkan
potens dirinya melalui proses pembelgaran. Demikian pentingnya pendidikan,
maka pemerintah pun membuat aturan tentang hak dan kewgjiban warganya
memperoleh pendidikan. Hal tersebut diatur dalam UUD 1945 pasal 31 yang
menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan dan wajib
mengikuti  pendidikan dasar dan pemerintah mengusahakan  dan

menyel enggarakan suatu sistem pendidikan nasional.

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pendidikan nasiona bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka di sekolah-
sekolah diadakan suatu proses pembelgaran pada berbagai bidang studi, salah

satunya adalah pembel gjaran matematika.

Tujuan pembelgaran matematika yang dirumuskan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (Depdiknas, 2006) menyatakan bahwa mata pelgaran matematika



bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan untuk memahami konsep
matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan pembelgjaran matematika, salah satu

aspek yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan penalaran matematis.

Suriassumantri, (2001: 42) menyatakan bahwa kemampuan penaaran matematis
siswa merupakan suatu aktifitas berpikir siswa dalam pengambilan suatu simpulan
yang berupa pengetahuan. Pendapat ini mengisyaratkan pentingnya kemampuan
penadaran matematis merupakan kemampuan yang sangat esensid untuk
kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya
karena kemampuan dalam bernalar memberikan arahan yang tepat dalam berpikir
dan bekerja, dan membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang
lainnya sehingga lebih akurat. Pada proses pembelgjaran, siswa yang memiliki
keterampilan penalaran akan mempunya pertanyaan pada diri sendiri dalam

setiap menghadapi segala persoalan untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya.

Pada kenyataannya tujuan pembelgjaran matematika di Indonesia belum tercapai
dengan baik karena kemampuan matematis siswa Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat pada hasil survei The Trend International Mathematics
and Science Sudy (TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia berada di urutan ke-38
dengan skor 386 dari 42 negara. Skor ini turun 11 poin dari penilaian tahun 2007
(Napitupulu, 2012). Demikian pula pada hasil survey Programme for

International Student Assesment (PISA) tahun 2013, Indonesia hanya menduduki



rangking 64 dari 65 peserta (OECD, 2013). Hasil TIMSS dan PISA yang rendah
tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penyebabnya
adalah siswa Indonesia pada umumnya belum mampu menyelesaikan soal-sodl
dengan karakteristik seperti pada soal-soal pada TIMMS dan PISA yang
substansinya konstekstual, menuntut penalaran, kreativitas dan argumentasi dalam
penyelesaiannya (Wardhani dkk, 2011: 1). Ha ini menunjukkan bahwa

kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa adalah
mayoritas pembelgjaran matematika di  Indonesia masih  menggunakan
pembelgjaran konvensional. Pembelgaran konvensional dalam ha ini adalah
pembelgjaran yang masih berpusat pada guru (teacher center) dan siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelgaran. Langkah-langkah pembelgarannya adalah guru
menjelaskan materi pelgaran dan memberikan contoh soa kemudian memberikan
latihan soal yang proses penyelesaiannya mirip dengan contoh soal. Jadi, siswa
hanya terbiasa menerima pelgjaran dari guru dan hanya bisa menyelesaikan soal -
soal rutin sgja sehingga kemampuan dan potensi siswa kurang tereksplor dengan
baik. Khususnya kemampuan penalaran matematis. Selain itu, pembelgaran
konvensional masih didominas oleh guru dengan metode ceramah dan
menuliskan di papan tulis latihan soal untuk siswa yang merupakan warisan turun
menurun dan dianggap paling baik (Iwan Zahar, 2009: 4). Siswa hanya pasif
mendengar karena tidak ada instruksi untuk melakukan suatu kegiatan selain
mencatat materi dan contoh soal yang dituliskan guru. Akibatnya siswatidak akan
belajar matematika sesuai dengan kebutuhannya. Mereka juga tidak mempunyai

kesempatan untuk belajar matematika yang berarti (Fauzan Ahmad, 2002:27). Ini



menyebabkan kepercayaan diri siswa rendah karena salahsatu indikator
kepercayaan diri adalah rasional dan realistis. Terbukti dari hasil TIMSS juga
menunjukkan bahwa self-confidence siswa di Indonesia masih rendah yaitu

dibawah 30% (TIMSS, 2007:181).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penaaran matematis dan self-
confidence siswa adalah dengan melakukan inovasi model pembelgjaran di kelas.
Model pembelgjaran yang dipilih harus dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk menginterpretasikan suatu permasalahan ke dalam bentuk matematika
dengan baik dan dapat meningkatkan self-confidence terhadap matematika. Salah
satu aternatifnya adalah model pembelgaran kontekstual atau disebut juga
dengan Contextual Teaching Learning (CTL). Dengan menerapkan pendekatan
kontekstual, kemampuan penadlaran matematis siswa akan lebih mudah
dikembangkan karena dengan model pembelgaran ini siswa langsung dibawa

memahami suatu persoal an dengan mengaitkannya dengan dunia nyata.

Menurut Trianto (2009:107) pendekatan kontekstual mengasumsikan bahwa
secara natural pikiran mencari makna konteks sesuai dengan situasi nyata
lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan yang
masuk akal dan bermanfaat. Sehingga, belajar dengan mempelgjari suatu pokok
bahasan dengan langsung mengaitkan dengan situas nyata akan membantu siswa
lebih mudah bernalar dari materi pembelgjaran dan pembel gjaran bisa berlangsung
lebih bermakna. Dalam penerapan pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual

guru diharuskan mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk mampu



mengaitkan pembelgaran dengan konteks nyata. Dengan demikian kemampuan

penalaran matematis siswa akan lebih meningkat.

Pada pembelgaran dengan pendekatan kontekstual,menjelaskan bahwa mengajar
bukan transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghapal
sgumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan
tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitas siswa untuk mencari
kemampuan untuk bisa hidup (life skill) dari apa yang dipelgari (Rusman, 2010:
189). Peran guru dalam pembelgaran kontekstual tidak langsung memberikan
rumus atau penjelasan rinci mengenai suatu pokok bahasan yang dipelgari
malainkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Guru hanya mengelola kelas
sebagal sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan suatu yang baru bagi
siswa. Proses belgar menggar lebih diwarna student centered dari pada teacher
centered. Hal ini sgaan dengan Trianto (2009:104) yang menyatakan bahwa
fungsi dan peranan guru hanya sebagai mediator, siswa lebih proaktif untuk
merumuskan sendiri tentang fenomena yang berkaitan dengan fokus kajian secara
kontekstual bukan tekstual. Kemudian Brown (Sardiman, 2011:144) juga
mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain, menguasa dan
mengembangkan materi pelgjaran, merencana dan mempersiapkan pembelgaran

sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

Setelah mengetahui beberapa pemaparan tentang penaaran matematis dan self-
confidence siswa, ternyata kemampuan penalaran matematis dan self-confidence
siswa yang masih rendah terjadi jugadi SMP Negeri 1 Natar. Hal ini berdasarkan

wawancara dan pengisian angket oleh guru dan siswa, diperoleh informasi bahwa



siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soa cerita atau soal yang
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Ha ini dikarenakan siswa hanya
mendengar dan mencatat hal-hal penting dari penjelasan yang dikemukakan oleh
guru. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa menginterpretasikan suatu
permasalahan ke dalam model matematika yaitu berupa gambar maupun simbol
matematika masih rendah. Selain itu, mayoritas alasan siswa ketika kesulitan
mengerjakan soal-soal matematika yang diberikan adalah soalnya rumit, sulit
dipahami dan kurang yakin dengan jawaban mereka, padaha siswa belum
mencoba untuk mengerjakan tetapi siswa sudah menyerah. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan eksperimen menggunakan model pembelgjaran
Kontekstual untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self-

confidence siswa.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :“Apakah
pembelgjaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis

dan salf confidence siswa?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagal berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar
dengan model pembelgaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar secara konvensional?”.



2. Apakah peningkatan self confidence siswa yang belgar dengan model
pembelgjaran kontekstual lebih tinggi dari pada peningkatan self confidence

siswa yang belgar secara konvensiona ?

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan ini penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui penerapan model
pembelgjaran kontekstual dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis
dan self confidence siswa. Tujuan secara khusus dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan penaaran matematis dan self
confidence siswa yang belgar matematika menggunakan model pembelgaran
kontekstual dengan siswa yang belgar matematika menggunakan pembelgaran

konvensional.

C. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika berkaitan dengan model Pembelgaran Kontekstual dan
pembelgaran konvensional serta hubungannya dengan peningkatan

kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi saran untuk praktis pendidikan dalam memilih

model pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis



dan self confidence siswa serta menjadi sarana mengembangkan ilmu

pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika.

D. Ruang Lingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dalam penélitian ini antaralain:

1. Pembelgaran Kontekstual adalah pembelgaran yang menghubungkan antara
materi pelgjaran yang digarkan dengan dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya. Komponen utama Pendekatan Kontekstual yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat
belgjar, pemodelan, dan refleks.

2. Pembelgaran konvensional adalah model pembelgaran yang biasa digunakan
oleh guru dalam pembelgaran. Dalam hal ini, pembelgaran yang dimaksud
yaitu memberi materi melalui ceramah, latihan soa kemudian pemberian
tugas (teacher center).

3. Kemampuan penadaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir
mengenai  permasalahan-permasalahan  matematis secara logis untuk
memperoleh suatu penyelesaian dan menjelaskan atau memberikan alasan
atas penyelesaian dari suatu permasalahan yang dalam penelitian ini  pada
materi himpunan.

4. SAf confidence adalah kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas
dan memilih cara penyelesaian yang baik dan efektif serta kepercayaan diri

atas kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengambil keputusan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori

1. Kemampuan Penalaran Matematis

Istilah penalaran matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical
reasoning. Brodie (2010:7) menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is
reasoning about and with the object of mathematics.” Pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa penalaran matematis adalah penalaran mengenai dan dengan
objek matematika. Selain itu, Shadiq (2004:2) menjelaskan penaaran (jalan
pikiran atau reasoning) sebagai: “Proses berpikir yang berusaha menghubung-
hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidens yang diketahui menuju kepada suatu

kesimpulan”.

Penalaran sering pula diartikan cara berpikir yang merupakan penjelasan dalam
upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih yang diakui
kebenarannya dengan langkah-langkah tertentu yang berakhir dengan suatu
kesimpulan hasil (Kurniawati, 2006). Penalaran merupakan tahapan berpikir
matematik tingkat tinggi, mencakup kapasitas untuk berpikir secara logis dan
sistematis, serta “Kemampuan bernalar memungkinkan peserta didik untuk dapat
memecahkan permasalahan dalam kehidupannya, di dalam dan di luar sekolah”

(Yaniawati, 2010).



10

Penalaran matematika adalah salah satu proses berpikir yang dilakukan dengan
cara menarik suatu kesimpulan (Nurahman, 2011). Penalaran matematika
merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui dan mengerjakan
permasalahan matematika. Secara umum, terdapat dua model penaaran
matematika, yakni penalaran induktif dan penalaran deduktif. Menurut Suherman
(2001), matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses pengerjaan
matematik harus bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi
berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian deduktif.
Menurut Matlin (2009), penalaran deduktif berarti membuat beberapa kesimpulan

logis berdasarkan informasi yang diberikan.

Penalaran matematika yang mencakup kemampuan untuk berpikir secara logis dan
sistematis merupakan ranah kognitif matematik yang paling tinggi. Wardani (Nailil,
2011:12) menyatakan bahwa indikator-indikator kemampuan penaaran matematika
siswa adalah:

1. Mengajukan dugaan

2. Melakukan manipulasi matematika

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi
4. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen

6. Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Sedangkan menurut Romadhina (2007:29), indikator penalaran matematis adalah:
1. Menyajikan pernyataan matematika secaralisan, tertulis, gambar dan
diagram.

2. Mengajukan dugaan
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Melakukan manipulasi matematika

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa solusi

Menarik kesimpulan dari pernyataan

Memeriksa kesahihan suatu argumen

Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Jadi, kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir atau

pemahaman mengenai permasalahan matematis secara logis untuk memperoleh

penyelesaian, memilah yang penting dan tidak penting dalam menyelesaikan

sebuah permasalahan, dan menjelaskan atau memberikan alasan atas penyelesaian

dari suatu permasalahan. Berdasarkan uraian di atas indikator (aspek) kemampuan

penalaran matematis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:

1

Kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan,
gambar, sketsa atau diagram

K emampuan mengajukan dugaan

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

K emampuan memberikan al asan terhadap beberapa solusi
Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi

Self Confidence

Kepercayaan diri (self confidence) adalah unsur penting dalam meraih kesuksesan.

Molloy (2010:138) menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah merasa mampu,
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nyaman dan puas dengan diri sendiri, dan pada akhirnya tanpa perlu persetujuan

dari orang lain. Sedangkan kepercayaan diri menurut Nur Ghufron dan Rini

(2011:35) adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai

karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif,

bertanggung jawab, rasional dan realistis.

Menurut Preston (2007:14), aspek-aspek pembangun kepercayaan diri adalah self-

awareness (kesadaran diri), intention (niat), thinking (berpikir positif danrasional),

imagination (berpikir kreatif pada saat akan bertindak), act (bertindak).

Menurut Lauster (Nur Ghufron & Rini, 2011:35-36), aspek-aspek kepercayaan

diri adalah sebagai berikut:

1

K eyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya atas
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga dia mampu secara sungguh-sungguh
akan apa yang dilakukannya.

Optimis yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala ha tentang diri dan kemampuannya.

Objektif yaitu seseorang yang memandang permasalahan sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut dirinya.

Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

Rasional dan redistis yaitu menganalisis suatu masalah, sesuatu hal, dan
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal

dan sesual dengan kenyataan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kemampuan self confidence adalah
kemampuan dan keyakinan diri sendiri untuk membentuk pemahaman dan
keyakinan siswa tentang kemampuannya dalam menyelesaikan suatu

permasal ahan.

3. Pembelajaran Kontekstual

Pembelgjaan dengan pendekatan kontekstual didasarkan pada filosof
kontruktivisme. Dalam pembelgjaran, konstruktivisme bisa dimaknai sebagai
proses belajar peserta didik untuk membangun pengetahuan baru dengan ,,bahan
dasarl] pengetahuan awal yang telah mereka miliki. Dalam pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual, siswa diarahkan belgar melaui mengalami, bukan
menghafal. Glasersfeld (Komalasari, 2010) menegaskan bahwa pengetahauan
bukanlah suatu tiruan dari kenyataan. Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia
yang ada. Pengetahuan merupakan akibat dari konstruks kognitif kenyataan

melalui kegiatan seseorang.

Menurut Johnson (Kunandar, 2007), Pendekatan Kontekstua (Contextual
Teaching and Learning /CTL) merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan
membantu siswa melihat makna dalam bahan pelgaran yang mereka pelgari
dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari,
yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya. Hal ini
sgjdan dengan pendapat Daryanto (2012), bahwa pembelgaran dengan
pendekatan kontekstual lebih bermakna bagi siswa karena pembelgaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan

mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pendekatan Kontekstual (Contextual
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Teaching and Learning /CTL) merupakan konsep belgar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan

masyarakat.

Pendapat lain tentang CTL dinyatakan oleh Jumadi (2003), pembelgaran
kontekstual merupakan pembelgaran yang mengaitkan materi pembelgaran
dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, sehingga siswa
mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen
utama pembelgaran yakni: konstruktivisme (constructivism), bertanya
(questioning), menyelidiki (inquiry), masyarakat belgar (learning community),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic

assessment).

Mendukung pernyataan Jumadi, Nurhadi (dalam Mundilarto, 2005) menyebutkan
sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika menerapkan 7
komponen utama CTL tersebut. Hal ini menujukkan penting menerapakan 7
komponen utama CTL agar suatu pembelgaran dikatakan sebagal pembelgaran
kontekstual. Depdiknas (2003: 10-13) memaparkan tujuh komponen utama

pembelgjaran kontekstual, yaitu:
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a. Konstrutivisme
Konstruktivisme adalah landasan berpikir pembelgjaran kontekstual yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit,

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas.

b. Menemukan (Inquiri)

Menemukan merupakan inti dari pembelgaran kontekstual. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperolen siswa dihargpakan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu

merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan.

c. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya
merupakan strategi utama pembelgjaran berbasis kontekstual. Bertanya dalam
pembelgjaran sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan ha yang
penting dalam melaksanakan pembelgaran yang berbasis inquiri, yaitu menggali
informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui. Dalam aktivitas belgar,
kegiatan bertanya dapat diterapakan antara siswa dengan siswa, antara guru
dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain dan

sebagainya.

d. Masyarakat Belgjar (Learning Community)
Konsep masyarakat belgjar menyarankan agar pembelgaran diperoleh dari
kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari *sharing’ antar teman,

antar kelompok, dan antara yang sudah tahu dan belum tahu.
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e. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelgaran keterampilan atau pengetahuan
tertentu, ada model yang bisa ditiru. Pemodelan dasarnya membahasakan gagasan
yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan bagaimana
para siswanya belgjar, dan melakukan apa yang diinginkan guru. Pemodelan dapat

berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belgjar.

f. Refleks (Reflection)
Refleks adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelgari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi

merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru sgja diterima.

g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan belgjar siswa. Gambaran perkembangan belgar siswa
perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses
pembelgjaran dengan benar. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)
adalah kegiatan menila siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya

dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian.

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa pendekatan kontekstual (Contextual

Teaching and Learning /CTL) adalah konsep belgar yang membantu siswa
menghubungkan antara materi pelgjaran yang digjarkan dengan situasi dunia nyata
siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
mereka miliki dengan kehidupan mereka sehari-hari. Siswa memperolah

pengetahuan sedikit demi sedikit dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal
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untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ada enam komponen
Pendekatan Kontekstual yang digunakan dalam penelitian ini, komponen itu antra
lain: kontrutivisme (pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit),
inquiri (menemukan), questioning (bertanya), lerning community (masyarakat
belgjar), modeling (pemodelan), dan reflection (refleks). Penilaian yang
sebenarnya (Authentic Assessment) tidak digunakan karena melihat objek

penelitian ini adalah siswakelas VIl SMP.

B. Kerangka Pikir

Salah satu tujuan pembelgjaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki
kemampuan penadaran matematis. Kemampuan penalaran siswa dapat
dikembangkan pada siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematis secara
rutin. Dalam menyelesaikan kemampuan penalaran matematis siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis dan kreatif
serta mempunyai kemampuan kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan
permasal ahan-permasal ahan matematis.

Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan yang penting
bagi siswa. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir
mengenal cara penyelesaian dari permasal ahan-permasalahan matematis, memilah
apa yang penting dan tidak penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan
tersebut, dan menjelaskan atau memberikan aasan atas penyelesaian dari suatu

permasal ahan.

Kemampuan self confidence atau kepercayaan diri adalah kemampuan diri sendiri

dalam menyelesaikan tugas dengan cara penyelesaian yang baik dan efektif serta
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kepercayaan atas kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengambil keputusan
atau pendapat dirinya. Kemampuan self confidence siswa yang tinggi merupakan
salah satu faktor penting untuk menyelesaikan masalah bagi siswa. Dengan
menyel esailkan masalah dengan baik, siswa merasa bangga dan bahagia. Individu
yang percaya diri akan merasa mudah dan senang menyesuaikan diri terhadap
lingkungan yang baru, mempunyai pegangan hidup yang kuat, dan mampu
mengembangkan potensinya. Individu juga sanggup dan bekerja keras untuk
mencapal kemagjuan serta penuh keyakinan terhadap peran yang dijalaninya
sehingga cenderung lebih mudah meraih keberhasilan. Oleh sebab itu, diperlukan
pembelgaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan penalaran

matematis dan self confidence siswa sehingga tujuan pembel ajaran dapat tercapai.

Pembelgaran kontekstual merupakan pembelgjaran yang mengaitkan materi
pembelgjaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelgjaran yakni: konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), menyelidiki (inquiry), masyarakat
belgjar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian autentik (authentic assessment).

Pembelgaran kontekstual memberikan kesempatan siswa untuk membangun
pengetahuan-nya sendiri melalui berbagai masalah yang telah ada. Dalam
pembelgaran kontekstual, siswa diarahkan belgar melalui mengalami, bukan
menghafal. Siswa dituntut untuk melakukan interpretasi dan analisis terhadap
masalah yang ada dan kemudian mengevaluasinya. Hal ini secara tidak langsung
akan mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Berdasarkan uraian di atas,

diharapkan dengan menggunakan model pembelgaran kontekstual siswa dapat
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meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self confidence siswa lebih

tinggi daripada pembelgjaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1

Semua siswa kelas V11 semester ganjil SMP Negeri 1 Natar tahun pelgaran
2015-2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kkurikulum
tingkat satuan pendidikan.

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis dan self
confidence siswa selain model pembelajaran dikontrol agar pengaruhnya sama

pada kelas sampel.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1

Hipotesis Umum

Model pembelgjaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan penalaran

matematis siswa dan self confidence siswa.

Hipotesis Khusus

a.  Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan
model pembelgaran kontekstual lebih tinggi daripada siswa yang

mendapat pembel gjaran konvensional.
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b. Peningkatan kemampuan self confidence siswa yang menggunakan
model pembelgjaran kontekstual lebih tinggi daripada siswa yang

mendapat pembel gjaran konvensional.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Natar. Kelas di SMP Negeri 1 Natar terdiri dari 13 kelas, yang terdiri dari kelas
VI A, sampa kelas VIl . Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel atas dasar
pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah kelas yang yang digar oleh guru
yang sama. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru mitra kemampuan
siswa di setiap kelas yang diambil sebagai sampel penelitian adalah kelas-kelas
dengan siswa yang kemampuan matematis relatif sama, makaterpilih kelas VIII
terdiri dari 38 siswa sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelgaran
kontekstual dan kelas VIII, terdiri dari 37 siswa sebagai kelas kontrol yang

mendapatkan pembel gjaran konvensional .

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan desain pretest — posttest control group design. Pemberian pretest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awa siswa, sedangkan pemberian
posttest dilakukan untuk memperoleh data penelitian. Perlakuan yang diberikan

pada kelas kontrol adalah pembelgaran konvensional dan kelas eksperimen
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adalah model pembelgjaran kontekstual. Garis besar pelaksanaan penelitian
disgjikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Desain penelitian

Perlakuan
Treatment group R O, A X1 O, As
Control group R O A X2 O, A,

Keterangan:
R = Pemilihan kelas secara acak

O; = Tesawa (pretest)

O, = Tes Akhir (posttest)

A1 = Angket (non tes) setelah pretest

A, = Angket (non tes) setelah posttest

X1 = Model pembelgaran berbasis masalah
X2 = Mode pembelgaran konvensiond

C. Instrumen Pendlitian

Daam pendlitian ini, digunakan dua jenis instrumen yaitu tes dan non tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa,

dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur self confidence siswa.

1. Tes

Daam penelitian ini instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif
kemampuan penalaran matematis siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes pada awa pembelgaran (pretest) dan akhir pembelgaran
(posttest). Pedoman penskoran soa kemampuan penaaran matematis siswa dapat

dilihat pada Tabel 3.2.
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No | Indikator Respon Siswa Terhadap soal Skor
Kemampuan
Penalaraan
A | Menygjikan Salah sama sekali (tidak menjawab) 0
pernyataan Salah Menyajikan pernyataan matematika | 1
matematika secara Menyajikan pernyataan matematika dengan | 2
”Sﬁn, tertU“S, Selengkapnya
gambar dan
diagram
B | Menggukan Tidak mengajukan dugaan sama sekali 0
dugaan Membuat dugaan yang benar, tetapi belum
(conjegtures) lengkap 1
Membuat Mengajukan dugaan dengan
prosedur dan memperoleh jawaban yang 2
benar
C | Melakukan Tidak ada jawaban atau jawaban salah 0
manipulas Melakukan manipulasi matematikadengan
matematika benar tetapi belum lengkap 1
Melakukan manipulasi matematika yang
benar dan mendapatkan hasil benar 2
D | Menarik Tidak ada kesimpulan atau tidak ada 0
kesimpulan, keterangan
menyusun bukti, Menarik kesimpulan dengan benar tetapi 1
memberikan bukti dan alasan yang diberikan belum
alasan atau lengkap
buktiterhadap Menarik kesimpulan dengan benar serta 2
beberapa solus bukti dan alasan yang tepat
E | Memeriksa Tidak memeriksa kesahihan sama sekali 0
kesahihan suatu Memberikan kesahihan tetapi kurang tepat | 1
argumen Memberikan kesahihan dengan benar 2
F | Menentukan pola Tidak memberikan pola matematis secara 0
atau sifat dari generalisasi
gejalamatematis Memberikan pola matematis tetapi tidak 1
untuk membuat lengkap
generalisasi. Memberikan pola matematis dengan 2

lengkap dan benar

Indikator penskoran kemampuan penalaran matematis pada tabel 3.2 diadopsi dari

Wardani (Nailil, 20011:2012). Tes ini diberikan kepada siswa secara individual,

pemberiannya ditujukan untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran

matematis. Tes yang digunakan adalah tes uraian yang terdiri dari 5 butir soal.




24
Materi yang diujikan adalah pokok bahasan himpunan. Tes yang diberikan pada

setiap kelas baik soal-soal untuk pretes dan posttes adal ah sama.

a. Validitas Instrumen

Vdliditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas is
dari instrumen tes kemampuan penalaran matematis ini dapat diketahui dengan
cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan penalaran
matematis dengan indikator kemampuan penalaran matematis yang telah

ditentukan.

Daam penelitian ini soa tes dikonsultasikan kepada guru mata pelgaran
matematika kelas VII. Dengan asumsi bahwa guru mata pelgjaran matematika
kelas VII SMP Negeri 1 Natar mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka
validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaan guru mata pelgaran
matematika tes yang dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah
dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelgjaran yang

diukur berdasarkan penilaian guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kis tes yang diukur dan
penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar cek lis oleh guru
(lihat pada Lampiran B.4 pada halaman 169-171). Hasil penilaian menunjukkan
bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas is.
Setelah semua butir soa dinyatakan valid maka selanjutnya soal tes tersebut

diujicobakan pada siswa kelas diluar sampel yaitu kelas VIII A. Data yang
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diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan menggunakan bantuan
Software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, dan

indeks kesukaran butir soal.
b. Rdiabilitas Tes

Reabilitas digunakan untuk menunjukkan sgauh mana instrumen dapat dipercaya
dalam penelitian. Bentuk soa tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal
tes uraian, karena itu untuk memperoleh koefisien reliabilitas (11) digunakan

rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

n s%i
m=(5)(1-5)

Keterangan:

Koefisien reliabilitas alat evaluasi

Nn

T

n = Banyaknya butir sod
s?i = Jumlah varians skor tiap soal
st =Varians skor total

Koefisien reliabilitas yang telah dihitung memiliki interpretasi yang berbeda-beda.
Menurut Suherman (1990:177), koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti
yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Rdiabilitas

Koefisien relibilitas (r1) Kriteria
r11< 0,20 sangat rendah
0,20<r1;3 0,40 Rendah
0,40 <r;31< 0,60 Sedang
0,60 <r;3<0,80 Tinggi
0,80 <r;3<1,00 sangat tinggi




26
Setelah dilakukan perhitungan didapatkan reliabilitas soal yang telah diujicobakan
yaitu disgjikan pada Tabel 3.6. Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.1 pada halaman 178-179.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir sod
tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Dengan kata lain daya pembeda
sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakan antara
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. (Suherman, 2003) untuk

menentukan daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut:

_JBa-JBs
JS

DP

Keterangan:

DP = Daya pembeda

JBa = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok atas

JBg = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah

JSa = Jumlah siswa kelompok atas

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dilihat
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria
DP<0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Agak baik
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70<DP< 1,00 Sangat baik
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Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soa yang
telah diujicobakan disgjikan pada Tabel 3.6.Hasi| perhitungan daya pembeda butir

item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 180-182.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2001:372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut:

TK = T
It
K eterangan:

TK  : Tingkat kesukaran suatu butir sodl

Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2001:372) sebagai berikut :

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Interpretas
Sangat Sukar
Sukar
Sedang
Mudah
Sangat Mudah

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal
tes kemampuan penaaran matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba dan

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6.
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No Validitas Reliabilitas | Daya Pembeda Tingkat

Soal Kesukaran
la 0,44 (Baik) 0,72 (Mudah)
1b 0,56 (Baik) 0,72 (Mudah)
2a 0,56 (Baik) 0,69 (Sedang)
2b 0,44 (Baik) 0,61 (Sedang)
2c 0,44 (Baik) 0,67 (Sedang)
3a 0,50 (Baik) 0,82 (Mudah)
3b _ 0,76 0,44 (Baik) 0,86 (Mudah)
da Valid (reliabilitas |0 50 (Baik) 0,85 (Mudah)
b tinggi) 0,44 (Baik) 0,86 (Mudah)
4c 0,44 (Baik) 0,89 (Mudah)
5a 0,28 (Agak Baik) 0,29 (Sukar)
5b 0,28 (Agak Baik) 0,29 (Sukar)
5¢ 0,39 (Agak Baik) 0,29 (Sukar)
5d 0,56 (Baik) 0,69 (Sedang)
5e 0,67 (Baik) 0,69 (Sedang)

Dari Tabel 3.6 terlihat bahwa seluruh soal telah memenuhi kriteria validitas dan
koefisien reliabilitas soa 0,76 yang berarti soal memiliki reliabilitas yang tinggi.
Daya pembeda untuk semua soal dikatagorikan baik dan agak baik serta tingkat
kesukaran untuk nomor 2a, 2b, 2c, 5d, dan 5e termasuk soal dengan tingkat
kesukaran sedang dan untuk nomor 1a, 1,b, 3a, 3b, 4a, 4b dan 4c termasuk soal
dengan tingkat kesukaran mudah dan untuk nomor 5a, 5b, dan 5c termasuk soal
dengan tingkat kesukaran sukar. Karena semua soal sudah valid dan sudah
memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang sudah
ditentukan maka soal tes kemampuan penalaran matematis sudah layak digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian.

2.Instrumen Non tes

Instrumen non tes yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self

confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti pembalajaran kontekstual
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dan pembelgjaran konvensional sebelum mendapat perlakuan dan setelah mendapat

perlakuan.

Untuk mengukur kemampuan self confidence siswa pada penditian ini
menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat
setuju (SS), setuju (), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skala self
confidence dibuat dalam bentuk 40 pernyataan. Penskoran skala self confidence
menggunakan hasil pengisian skala self confidence sebelum dan sesudah
pembelgjaran dengan 37 responden pada kelas kontrol dan 38 responden pada

kel as eksperimen.

Skala self confidence dalam penelitian ini berdasarkan pada lima aspek
pengukuran self confidence yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab dan rasional dan realistik. Adapun Indikator pengukuran self
confidence ditunjukan seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7Aspek Penilaian Self Confidence

NO ASPEK Indikator
1 | Keyakinan Kemampuan diri Kemampuan siswa untuk
menyel esalakan sesuatu dengan
sungguh-sungguh
2 | Optimis Sikap dan prilaku siswa yang selalu

berpandangan baik tentang dirinya
dan kemampuannya

3 | Objektif Kemampuan siswa menyelesaikan
permasal ahan sesuai dengan fakta

4 | Bertanggung jawab Kemampuan siswa untuk berani
menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya

5 | Rasional danrealistik Kemampuan siswa untuk
menganalisis suatu masalah dengan
logis dan sesuai dengan kenyataan.
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Sef confidence siswa tentang pembelgjaran matematika adalah skor total
diperoleh siswa setelah memilih pernyataan yang ada pada skala self confidence
yang mengukur pengetahuan siswa tentang kemampuan dirinya dan
pandangannya terhadap matematika, membandingkan kemampuan Yyang
dimilikinya dengan orang lain, mengidentifikasi kemampuan, kelebihan, dan

kekurangan yang dimilikinya dalam matematika.

Proses perhitungannya menggunakan software Microsoft Excel 2007. Azwar
(2012: 143) menyatakan bahwa prosedur perhitungan skor skala self confidence

untuk setiap nomor adalah:

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan,

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori,

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif,

4. Menghitung nilai dari pkeengan=7p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif
dalam kategori sebelah kiri,

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pkengah.,

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan, dan

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.

Hasil pembulatan ini merupakan skor untuk masing-masing kategori tiap butir
pernyataan angket self confidence. Skor untuk kategori SS, S, TS dan STS setiap
pernyataan bervariasi antara 1 sampai dengan 6 dengan skor total ideal 181 yang

dapat dilihat pada Lampiran B.7 pada halaman 181. Hasil perhitungan skor setiap
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pernyataan skala self confidence selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 pada

halaman 217-225.

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan meliputi beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan

penelitian yaitu.

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan pra penelitian ke sekolah yang akan ditentukan sebagai populasi
penelitian untuk mengetahui karakteristik siswa dan kegiatan pembelgaran
matematika yang dilaksanakan di sekolah tersebut.

b. Menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian

e. Membuat perangkat pembelgjaran dan instrument untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

f. Mengonsultasikan bahan gar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan
guru bidang studi matematika

g. Méeakukan ujicobainstrumen penelitian padatanggal 08 Januari 2016

h. Merevis instrumen pendlitian jika diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 11

Januari 2016.
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b. Melaksanakan pembelgjaran matematika dengan model pembelgaran
kontekstual pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol pada tanggal 13 Januari 2016 sampai 3 Februari 2016 sebanyak
enam pertemuan tiap kelas.

c. Memberikan postes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tanggal 05
Februari 2016.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dari masing-masing kelas

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing
kelas serta membuat kesimpulan.

c. Menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh setelah memberi perlakuan pada sampel adalah data
kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan penalaran matematis siswa dan
skor self confidence kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari tes kemampuan
penaaran diperoleh nilai pretest, postest, dan peningkatan kemampuan (N-Gainy).
Dari pengisian angket skala self confidence, diperoleh skor awal, skor akhir, dan

peningkatan self confidence (N-Gainy).

Menurut Melzer (Noer, 2010:105) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus
gain ternormalisasi, yaitu:

posttest score- pretest score
maximum possible score- pretes score
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasi-
fikasi dari Meltzer (Noer, 2010:105) seperti terdapat pada tabel berikut:

Tabd 3.8Kriterialndeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan penalaran
matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data kuantitatif dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribus

normal dan memiliki varians yang homogen.
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran matematis siswa dari sampel
yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau sebaliknya dilakukan
uji normalitas pada data tersebut. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: Databerasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Databerasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dalam Ruseffendi (1998:407-410) rumus untuk menghitung nilai statistik Uji
Kolmogorov-Smirnov Z, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Xi_)?
Z =
S

Keterangan:

Xi= Angka pada data
X = Rata-rata data

s=Standar devias
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Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan persamaan Kolmogorov-Smirnov

sebagai berikut:

Dn = |Fn(x;) — F(x;)]

Keterangan:

Dn  : Nila hitung Kolmogorov Smirnov

Fn(x;) : Peluang harapan datakei

F(xj) :Luaskurvazdatakei

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z

(K-S Z) menggunakan software SPPS versi 17.0 dengan kriteria pengujian yaitu

jika nilai probabilitas (sig) dari Z lebih besar dari « = 0,05, maka hipotesis nol

diterima (Trihendradi, 2005: 113). Hasil uji normalitas data penelitian disgjikan

dalam Tabel 3.9 dan data selengkapnya pada Lampiran C.7 halaman 193, C.8

halaman 194, C.11 haaman 198, C.12 halaman 199, C.19 halaman 238, C.20

halaman 239, dan C.27 halaman 246.

Tabel 3.9 Rekapitulas Uji Normalitas Data Pendlitian

Sumber Data Kelompok | Banyanya | K-S (2) Sig Ho
Penelitian Siswa
Pretes Penalaran Eksperimen | 38 0,000 0,001 Ditolak
Matematis Kontrol 37 0,000 0,001 Ditolak
Skor gain Penalaran | Eksperimen | 38 0,000 0,000 Ditolak
Matematis Kontrol 37 0,001 0,006 Ditolak
Pretes Salf Eksperimen | 38 0,002 0,035 Ditolak
Confidence Kontrol 37 0,006 0,021 Ditolak
Skor Gain&dlf Eksperimen | 38 0,000 0,000 Ditolak
Confidence Kontrol 37 0,000 0,000 Ditolak

Berdasarkan hasil uji, diketahui data pretes penalaran matematis dan skor gain

penalaran matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasa dari

populasi yang berdstribusi tidak normal. Begitu juga dengan pretest self-
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confience dan indeks skor gain self confidence pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

b. Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas data yang diperoleh yaituskor pretest penalaran
matematis, skor gain penalaran matematis, pretes self confidence dan skor gain
self confidence, selanjutnya dilakukan uji hipotesis.Pengujian hipotesis yang
digunakan bergantung kepada hasil yang diperoleh pada uji normalitas. Pada uji
normalitas, diketahui data pretes penalaran matematis dan skor gain penaaran
matematis serta data pretes self confidencedan skor gain self confidence pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdstribusi
normal. Menurut Russefendi (1998: 401) apabila data berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis menggunakan uji non parametrik.Uji
non parametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U

dengan hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis uji data pretes penalaran matematis

Ho:u=po, (tidak ada perbedaan kemampuan awal penaaran matematis siswva
yang mengikuti pembelgaran kontekstual dengan kemampuan
awal pendaran matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional).

Hi:py # Yo, (ada perbedaan kemampuan awal penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran kontekstual dengan kemampuan awal
penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional).



36
2. Hipotesis uji skor gain penalaran matematis
Ho:pi=pp, (tidak ada perbedaan skor gain penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran kontekstual dengan skor gain penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional).
Hi:py # Yo, (ada perbedaan skor gain penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran kontekstual dengan skor gain penalaran

matematis siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional).

3. Hipotesis uji data pretest self confidence

Ho: ui=p,,  (tidak ada perbedaan kemampuan awal selfconfidence siswa yang
mengikuti pembelgaran kontekstua dengan kemampuan awal
self confidence sSiswa yang mengikuti  pembelgaran
konvensional).

Hi: u1#Mo, (ada perbedaan kemampuan awalself confidence siswa yang
mengikuti pembelgaran kontekstua dengan kemampuan awal
self confidence sSiswa yang mengikuti  pembelgaran

konvensional).

4. Hipotesis uji data skor gain self confidence
Ho: pi;=p,, (tidak ada perbedaan peningkatan selfconfidence siswa yang
mengikuti pembelgjaran kontekstual dengan peningkatan self

confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional).
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Hi: W1#M,, (ada perbedaan peningkatan self confidence siswa yang mengikuiti
pembelgaran kontekstualdengan peningkatan self confidence

siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional).

Dalam Russefendi (1998: 398), langkah-langkah pengujiannya adalah:
Pertama, skor-skor pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam
peringkat.Selanjutnya, menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut.

ng(ng +1)
U, = ngny +%—§ By
np(ny +1)
Ub = nanb+%—§ Pb
Keterangan:
n, =jumlah sampel kelas eksperimen

jumlah sampel kelas kontrol
Fa
Py

Rangking unsur a

Rangking unsur b

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil.Jika nilai Upitung
>Urane, maka hipotesis nol diterima dan jika Upitung <Utae, Maka hipotesis nol
ditolak.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS versi 17.0.untuk
melakukan uji Mann-Whitney U dengan kriteria uji adalah jika nilai probabilitas
(Sg.) lebih besar dari « = 0,05, maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005:
146). Jika hipotesis nol ditolak maka perlu dianaisis lanjutan untuk mengetahui
apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
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penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional. Adapun

anaisis lanjutan tersebut melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih

tinggi.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh ssmpulan bahwa model
pembelgaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan penaaran matematis
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Natar, namun tidak dapat meningkatkan
selfconfidence siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelgaran kontekstual |ebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan penalaran matematis Siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional, sedangkan tidak terjadi peningkatan self confidence,
baik siswa yang mengikuti pembelgaran kontekstual maupun siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis,
disarankan untuk menggunakan model pembelagjaran berbasis masalah dalam
pembel gjaran matematika.

2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis
siswa khususnya self confidence terhadap model pembelgaran berbasis

masal ah disarankan melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama.
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